A

026 o> A STATISTIK SEKTORAL

BADAN PUSAT STATISTIK N EENSLs @2 VKAN 0\‘"? PEMBINAAN
7 ONOMI a3
@ PROVINSI JAWA TENGAH D) WALy, ot

PENYELENGGARAAN
PENDATAAN BERINTEGRITAS DAN
PRINSIP PENJAMINAN KUALITAS DATA

Disampaikan pada Capacity Building Produsen
Data Kota Magelang

Iman Teguh Raharto, S.Si, M.Si

Ketua Tim Statistik Sektoral BPS Provinsi Jawa Tengah

E Magelang, 12 November 2025



I URGENSI STATISTIK SEKTORAL YANG LENGKAP DAN BERKUALITAS i (g KAN

-

Peranan Data dalam Siklus
Pembangunan
(Evidence-based Policy)

PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Sebagai dasar informasi dalam penyusunan
rencana kebijakan pembangunan

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN

Sebagai panduan dalam pelaksanaan
pembangunan yang sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan

EVALUASI PEMBANGUNAN

Sebagai acuan dalam pengukuran efektivitas
dan dampak dari pencapaian pembangunan

PENGENDALIAN PEMBANGUNAN

Sebagai panduan dalam penentuan batasan-
batasan untuk menjamin ketercapaian

\ pembangunan

~N

LSSM-074-IDN

UU Nomor 16 Tahun 1997 Tentang Statistik

Y SR B I 0 IR RS Y . ..

| /. Statistik Dasar /o Statistik Sektoral ! [. Statistik Khusus

! Badan Pusat Statistik Instansi Pemerintah : Masyarakat

I |

: untuk keperluan yang untuk memenuhi : untuk memenuhi

1| Dbersifat luas, baik bagi kebutuhan instansi Il kebutuhan spesifik dunia
[ . 1

I pemerintah maupun tertentu dalam rangka : usaha, pendidikan, sosial
: masyarakat, lintas penyelenggaraan tugas- : budaya, dan kepentingan
: sektoral, berskala tugas pemerintahan dan |1 lain dalam kehidupan

I ; I

l \_ nasional, makro j \_ pembangunan j,:\ masyarakat /

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Statistik

Pembinaan Statistik Sektoral di tingkat pusat maupun daerah oleh
Badan Pusat Statistik sebagai strategi untuk mewujudkan Data
Statistik Berkualitas

v

’

Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien




UPAYA BPS MENDUKUNG STATISTIK SEKTORAL O @ YKAN

DI INSTANSI PEMERINTAH ¢ Tt

Strategi Meningkatkan Kualitas
Statistik Sektoral

) tentang Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS)

Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 3 Tahun 2022

EPSS adalah suatu proses penilaian secara sistematis melalui verifikasi & validasi informasi
terhadap hasil penilaian mandiri untuk mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan
statistik sektoral di instansi pemerintah (Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah)

Penyelenggaraan
Statistik Sektoral di

—r- A TUJ uan mengukur capaian kemajuan penyelenggaraan statistik sektoral
nstansi Pemerinta

= meningkatkan kualitas penyelenggaraan statistik sektoral
= meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang statistik

]
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Output Indeks Pembangunan Statistik (IPS) :
setiap Instansi Pusat & Pemerintah Daerah :
(Pemprov, Pemkab, Pemkot) :
]

I

]

I

]
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2028 ) 2029

Implementasi EPSS
pertama kali

Evaluasi

Pembinaan Penyelenggaraan
Statistik Sektoral Statistik Sektoral

Reviu dan evaluasi untuk peningkatan kualitas Statistik untuk EPSS
(EPSS)

selanjutnya
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Indikator Evaluasi RB General dan Asesmen
Satu Data Indonesia



KEGIATAN STATISTIK

Pencacahan semua unit
populasi untuk memperoleh
karakteristik populasi
tersebut pada saat tertentu

Pencacahan sampel/sebagian unit
populasi untuk memperkirakan
karakteristik populasi tersebut
pada saat tertentu

Sensus

Survei

Kompilasi
Produk
Administrasi

Cara Lain
sesuai Tl

s
SENSUS S\ /
EKONOMI (@_@ Y KAN
23 Komite Akreditasi Nasional
L LSSM-074-IDN

Pengumpulan, pengolahan, penyajian,
dan analisis data yang didasarkan
pada catatan administrasi yang ada
pada pemerintah dan/atau
masyarakat

Adanya internet dan media sosial
dapat dimanfaatkan untuk
pengumpulan data. Contohnya
dengan data registrasi akun media
sosial, big data mining, dsb.

Statistik sektoral dapat diperoleh melalui survei, kompilasi produk administrasi, dan cara lain.
Penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral perlu mengikuti Generic Statistical Business Process Model (GSBPM)
untuk dapat menghasilkan data yang berkualitas.

Setiap kegiatan statistik agar mengajukan REKOMENDASI dan
melaporkan METADATA statistik ke BPS



KOMPILASI PRODUK ADMINISTRASI

» Carapengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data yang
didasarkan pada catatan administrasi yang ada pada pemerintah
dan atau Masyarakat. (UU No.16/1997 tentang Statistik)

RUANG LINGKUP

Input Proses Output
Sumber data berupa Tahapan kegiatan Menghasilkan data/indikator
data sekunder berupa mencakup proses bisnis staftistik baru, yaitu hasil
catatan administrasi statistik mulai dari perhitungan atau tabulasi
(baik manual maupun persiapan/perencanaan dari dataset, berupa
elektronik) tfermasuk , pengumpulan data, jumlah, rata-ratq,
hasil kegiatan statistik pengolahan data, persentase, rasio, proporsi
lainnya. analisis, dan diseminasi dll.
hasil.




KEGIATAN STATISTIK TINGKAT KELURAHAN,/DESA : S

Kelurahan/Desa Sebagai Subjek & Ujung Tombak Pembangunan Perlu Dibekali Tatakelola Data

Pembangunan dari pinggiran dan
kelurahan/desa telah dimulai sejak 2014
saat disahkannya Undang-Undang No.
6/2014 tentang Desa

Disahkannya Undang-Undang No. 3 Tahun
2024 tentang Desa perubahan kedua atas

UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa salah
satu isinya adalah peningkatan Dana Desa

Banyaknya permintaan data ke Kelurahan/
Desa oleh Kementerian/Lembaga melalui
beragam aplikasi perekaman data perlu
searah dengan peningkatan kapasitas
SDM Perangkat Desa

“Pembangunan kelurahan/desa
merupakan salah satu prioritas dalam
RPJIMN 2020-2024”

59 879
54 291

19152

10 559

L
)

1444 3232
—

2019 (baseline) 2024 (target
Jumlah desa

m Tertinggal m Berkembang m Mandiri

Data di tingkat kelurahan/desa menjadi semakin penting

dalam mewujudkan pembangunan yang lebih baik



OUTPUT DAN OUTCOMES DESA CANTIK
[Desa Cinta Statistik]

OUTPUT DESA CANTIK 2024

Terbentuknya agen statistik desa/ forum statistik
desa

Website desa yang berisi data desa yang
termutakhirkan secara berkala.

Publikasi statistik Tingkat desa.

Publikasi lainnya yang digunakan untuk
penyebarluasan data statistik di desa

Pembinaan statistik hingga
Tingkat desa (desa cantik)

dalam rangka penyediaan sistem
Desa

- Cantik informasi desa yang berkualitas

MANFAAT OUTCOMES

« Pemanfaatan data tematik di lingkungan desa
untuk pengentasan kemiskinan

 Harmonisasi kegiatan statistik di desa dari
berbagai K/L (Integrasi)

« Perbaikan kualitas data potensi desa untuk
modernisasi monografi desa.

1 Kab/Kota 1 Kecamatan

>> Upaya Percepatan 2025

Voluntary Kab/Kota dan Provinsi

elengarakan SDDI
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o Tuntutan penyediaan

Lemahnya pembangunan
statistik sektoral

Kurang terpadunya tata

data yang lebih cepat, kelola statistik daerah

granular, dan beragam

» Penyediaan statistik harus » Masih terdapat ego sektoral dan « Terbatasnya fungsi koordinasi
sejalan dengan tumpang tindih kegiatan. dalam Sistem Statistik Nasional
perkembangan zaman yang - Keengganan berbagi pakai data (SSN)
semakin cepat dan dinamis sehingga terjadi duplikasi dan « Terbatasnya kapasitas dan

minimnya keterpaduan statistik. kapabilitas perangkat daerah dalam

pengembangan statistik baik secara
organisasi dan kompetensi SDM

Permasalahan dan
tantangan dalam
penyelenggaraan

0 Tuntutan modernisasi Perlunya peningkatan partisipasi

penyelenggaraan statistik masyarakat dalam penyelenggaraan

statistik stastistik
« Kehadiran sumber data baru (Big Data) dan « Literasi statistik masyarakat perlu ditingkatkan berdampak pada
teknologinya belum dapat dimanfaatkan secara . Respons masyarakat terhadap kegiatan kualitas data

optimal untuk menghasilkan statistik pengumpulan data perlu ditingkatkan statistik yang

* Dukungan infrastruktu_r §tatistik untuk . dihasilkan
penyelenggaraan statistik sektoral belum memadai

 Diperlukan dukungan Tl untuk kemudahan akses
data bagi pengguna
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Statistik Sektoral

* Proses mengumpulkan data yang akurat, jujur, dan
transparan, dan memastikan data tersebut dilindungi dari
penyalahgunaan dan kesalahan.

* Membangun sistem yang kuat, menerapkan Standar
Operasional Prosedur (SOP), dan membekali petugas
pendata dengan integritas dan etika yang tinggi untuk
menjaga data pribadi dan publik tetap aman dan akurat.

s
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* Keakuratan dan Kelengkapan: Data yang dikumpulkan harus akurat,
lengkap, dan konsisten di setiap tahap proses bisnis statistik.

* Kejujuran dan Transparansi: Penyelenggara pendataan harus jujur
dan transparan dalam mengumpulkan dan mengelola data

* Perlindungan Data: Data individu yang dikumpulkan dilindungi
kerahasiaannya dari kehilangan atau kebocoran sesuai dengan
undang-undang yang berlaku (uu Pelindungan Data Pribadi No. 27 Tahun 2022, UU
Statistik No 16 Tahun 1997)

 Sistem yang Andal: Menggunakan teknologi dan sistem informasi
vang mendukung pendataan yang akurat dan transparan



l PROSES BISNIS STATISTIK DALAM IMPLEMENTASI SDI N
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026

Perencanaan Data

I |
Pengumpulan Data

|
Pemeriksaan Data Penyebarluasan Data

Untuk mendapatkan ukuran capaian kinerja K/L/Pemda (Walidata /
Produsen Data) dalam upaya menerapkan Bisnis Proses
Penyelenggaraan Kegiatan Statistik yang terstandar (GSBPM) dan
aspek penyelenggaraan SDI

11



GSBPM DAN SDI

Generic
Statistical
Business
Process Model

« Spesifikasi kebutuhan
« Perancangan

* Implementasi

* Pengumpulan

* Pengolahan

* Analisis

« Diseminasi

« Evaluasi

Evaluate

GSBPM Phase 8.

GSBPM Phase 1.
Specify needs

&
N
&
Q&
AQ’
@)

GSBPM Phase 7.
Disseminate

Analyse

GSBPM Phase 6.

Pemeriksaan Data

P

GSBPM Phase 2.

GSBPM Phase 5.
Process

Build

GSBPM Phase 3.

GSBPM Phase 4.
Collect

C Vv, Y KAN
KB

LSSM-O IDN

Proses bisnis
SDI|

« Perencanaan

« Pengumpulan

* Pemeiksaan

« Pengumpulan

* Penyebarluasan

12
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I KOLABORASI DALAM PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL - %84 (g XKAN

- il

PEMERINTAH !
Komitmen dan

mi‘ ﬁ;u kontri!ous:i seIur:uh pihak
menjadi kunci sukses

MASYARAKAT KORPORASI
t ’ dalam keberhasilan

KOLABORASI penyelenggaraan

o statistik sektoral di Kota
Magelang
I\d

MEDIA AKADEMISI

Untuk menghasilkan data berkualitas perlu
Quality Assurance (Penjaminan Kualitas)

dalam pengelolaan statistik sektoral

13




I PENJAMINAN KUALITAS ;\/////i

APA ITU KUALITAS?

Quality is UserSatisfaction REMEMBERING PHILIP B. CROSBY... “QUALITY IS FREE”

“Doing It Rightthe First Time”(DIRFT)

Qualityis Fits the user'’s need

(PRINSIP MUTLAK)
TENTANG KUALITAS




SENSUS

DIMENSI KUALITAS DATA

Data yang dihasilkan dari Kegiatan Statistik harus memenuhi 6 dimensi kualitas

dari

Sejauh mana data @
mampu memenuhi Relevansi
kebutuhan pengguna

suatu data

Seberapa mudah pengguna dapat
Dimensi % (berikut
Kualitas @® metadata).

mengacu pada perbedaan Output
antara waktu suatu data/informasi . o=
Statistik

statistik dihasilkan dengan waktu

Kemampuan data dalam
menjelaskan fenomena secara tepat PS

merujuk kepada

. . kemampuan data untuk digabungkan
data/informasi tersebut @ ® dan digunakan secara bersama.

didiseminasikan merujuk kepada
mengacu pada Koherensi § kemampuan data untuk dapat
diseminasi data sesuai dengan Komparabilitas dibandingkan dari waktu ke waktu dan
jadwal yang dijanjikan. antar wilayah.


https://unstats.un.org/unsd/methodology/dataquality/references/1902216-UNNQAFManual-WEB.pdf
https://unstats.un.org/unsd/methodology/dataquality/references/1902216-UNNQAFManual-WEB.pdf

I IMPLEMENTASI PENJAMINAN KUALITAS

Proses Bisnis Statistik BPS '
sesssmmm)> OUTPUT

| Overarching Processes (Quality, Data, and Metadata Mcmogement) l

Specify Di_sso-
Needs minate

Process | Evaluate

Build Collect Analyze

' )
Relevansi Akurasi

Quality Gates

4 \

y

Aktualitas s [§ DIMENS] |
Tepat Waktu KUAI.ITAS i

|  UKURAN | ' | TINDAKAN/ !
PENEMPATAN E KUALITAS E PERAN ! TOLERANSI E AKSI E EVALUASI

Quality Gates (QG) merupakan alat penjaminan Pengukuran Kualitas
kualitas dari sisi proses

Sistem Pendukung
yang dibangun

Qgate (Quality
Gate)

SIQAF (Sistem
Informasi
Quality
Assurance
Framework)



SENSUS

PENJAMINAN KUALITAS QUALITY GATES EKONOM

Dasar: Pedoman Penjaminan Kualitas melalui Quality Gate https://s.bps.qo.id/PerkaQG
Quality gates merupakan titik pengambilan keputusan (checkpoint) dalam penyelenggaraan statistik untuk

menentukan kelayakan suatu proses berlanjut ke tahapan berikutnya, dengan memeriksa kualitas proses —
tersebut. Australian
Statistics

Quality gates merupakan bentuk pengembangan dari strategi Manajemen Risiko (MR). Merupakan upaya
mitigasi dan penanganan risiko dalam menghasilkan output statistik, yaitu dengan meningkatkan deteksi dini

terhadap error dan kelalaian dalam proses statistik

Memastikan kualitas dari proses Mengontrol dan membantu pengambilan

statistik yang sedang berjalan keputusan terkait Dampak dari Risiko yang
dengan melakukan mitigasi terhadap B - terjadi agar permasalahan tidak berlanjut ke

risiko proses sedini mungkin. tahap proses berikutnya.

Overarching Processes (Quality, Data, and Metadata Management)

Contoh Penempatan Quality I
Gates Gate 1 Gate 2

Specify needs



https://s.bps.go.id/PerkaQG

SENSUS

PENTINGNYA PENJAMINAN KUALITAS MELALUI QUALITY GATES EKONOM

Landasan Hukum Penjaminan Kualitas Manfaat Penjaminan Kualitas melalui Quality Gates

Meningkatkan
. . : Mitigasi terhadap risiko
Kualitas suatu output statistik

. ; ) proses sedini mungkin
sangat dipengaruhi oleh kualitas

dari proses produksinya, untuk output
itu perlu penjaminan kualitas statistik: tercapainya dimensi kualitas output
pada penyelenggaraan statistik. statistik (relevansi, akurasi, aktualitas dan tepat
waktu, koherensi dan keterbandingan,
m——g) Perka BPS No.117 Tahun 2023 aksesibilitas, serta interpretabilitas).

dan pertanggungjawaban:
setiap QG, terdokumentasi informasi syarat
kecukupan dan pihak yang bertanggung jawab

Mengingat pentingnya data dalam pengambilan
o Kkebijakan, diperlukan pengawalan terhadap kualitas data

pembangunan kualitas statistik di lingkungan

dalam setiap tahapan krusial dalam penyelenggaraan instansi/lembaga.

kegiatan statistik.




ALUR QUALITY GATES

Perencanaan

Dari risiko
tinggi dan
ekstrim

Harapan kedepannya, ada bank risiko yang diperoleh
secara otomatis dari hasil MR dan pertanyaan SIQAF
yang relevan.

SENSUS
EKONOMI

Specify Needs

Design

Disseminate

Evaluate

Penyusunan QG I

Menentukan
Penempatan

Menentukan
Ukuran Kualitas

Menentukan
Peran

Menentukan
Toleransi

Menentukan
Aksi

A

Keterangan:

Implementasi QG

I

Lakukan
Evaluasi QG

Lakukan
Aksi Preventif

Harapan kedepannya, penilaian
ukuran kualitas otomatis
dilakukan oleh sistem, misalnya
dengan mengambil isian di
dashboard terkait response rate, dl.
Jika ukuran kualitasnya kualitatif

“’a darget dan perlu upload dokumen,
L Lantan’e TN harapannya dapat bantuan
st o] | Nselamings kecerdasan buatan (Al) dalam
i melakukan validasi dokumen
tersebut.
Tidak isetujui Ya Tidak

oleh sign-off
person?

% Penerapan QG dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
QG dapat ditempatkan di akhir suatu tahapan GSBPM atau di dalam suatu tahapan (sub proses) GSBPM.

|:| Komponen QG

Dokumen Hasil QG harapannya
dapat terkoneksi dengan SIQAF
agar pada saat pengukuran
kualitas melalui SIQAF, isiannya
dapat langsung mengambil dari
isian QG yang relevan.




CONTOH: PENERAPAN QUALITY GATES

Gate 2 dengan ukuran
kualitas:
1. Seluruh data telah

Sign off
setuju lanjut
gate
selanjutnya?

Sign off
setuju lanjut
gate
selanjutnya?

Gate 4

publikasi.

terintegrasi; dengan
2. Seluruh tabulasi yang Tidak Ya Tidak ukuran
diinginkan telah selesai tepat kualitas:
waktu. > Publikasi
dirilis tepat
I ! I I waktu
llllllllllll'lllllllllll 1 1 .
I - I I sesuai
1 1 1
1
Penentuan Perancangan Pembangunan Pengumpulan : Pengolahan =} Analisis : Diseminasi 1 Evaluasi standar
kebutuhan Data - ! i ! penyusunan
1 I 1 1
1 I 1 1
1 ! 1 1

Gate 1 dengan ukuran kualitas:
1. Response rate terpenuhi;

Gate 3 dengan

ukuran kualitas:

1. Datal/tabulasi yang
dihasilkan koheren
dengan sumber data
lainnya yang relevan atau

2. Seluruh kuesioner telah diperiksa
oleh petugas pengawas.

Tidak Ya

Sign off
setuju lanjut
gate
selanjutnya?

Sign off
setuju lanjut
gate
selanjutnya?

dapat terjelaskan.
Keterbandingan
antarwaktu dan
antarwilayah dapat
terjelaskan.

pfE EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEP




SENSUS

CONTOH: PENERAPAN QUALITY GATES EKONOM

Gate 1. Pengumpulan Data

Ukuran Kualitas UK1. Response Rate terpenuhi

Deskripsi Jumlah responden sesuai dengan target yang telah ditentukan. Response rate diperoleh dari: (jumlah responden

Penempatan Pengumpulan data

Toleransi Hijau : Response rate >= 90%
Kuning : -

Merah : Response rate <90%
Sign-off person Kab/Kota

Preventif Korektif
Pelaksana Pelaksana

1. Melakukan sosialisasi ke responden Kab/Kota Kuning: -

Merah
1. Tim task force melakukan pendataan pada Kab/Kota

12



SENSUS

PENGUKURAN KUALITAS

“Pengukuran kualitas merupakan penilaian terhadap kualitas output yang
dilakukan pada setiap tahapan kegiatan statistik mulai dari specify needs
(perencanaan) hingga evaluation (evaluasi).”

Tujuan Pengukuran Kualitas

n Mengetahui gambaran kualitas dari oufput
statistik yang disajikan menurut Dimensi Kualitas

n Meningkatkan kualitas penyelenggaraan kegiatan statistik



PENGUKURAN KUALITAS (contoh) EONOM

Pengisian dilakukan secara self assessment melalui aplikasi SIQAF

W KUESIONER QUALITY ASSURANCE

101 Apakah terdapat dokumen/database yang memuat deskripsi dan klasifikasi pengguna utama, yang up to date & lengkap?
ISIAN Setiap Jawaban Pertanyaan dibagi dalam 4 Level Kualitas
Ya, :;a doumen/database yang memuat deskripsi dan klasifikasi pengguna utama yang up to dote dan lengkap. > StatIStl k yaltu . .
Level 4: Statistik berkualitas
nd:n;okuwem'da!atmc yang memuat deskripsi dan klasifikasi pengguna utama. Dokumen|database telah up to date tapi belum lengkap. Level 3 Da pat d |te rl ma
2 Level 2: Dipertanyakan

Ada dokumen/dotabase yang memuat deskripsi dan klasifikasi pengguna utama. Namun, dokumen/dotobase tersebut tidak up to dote (baik leng

Level 1: Buruk

1.
Tidak ada ]okumen.fnfumbasc yang memuat deskripsi dan klasifikasi pengguna utama.

KETERANGAN :

Keterangan berisi penjelasan lebih lanjut terkait jawaban yang diberikan

DOKUMEN PENDUKUNG :

%

PERTANYAAN :

Bukti dukung wajib diunggah di folder bersesuaian dengan nama survei (Contoh bukti

dukung juga sudah disiapkan)




ALUR PENGISIAN

* Administrator
melakukan pengisian
kuesioner pengukuran
kualitas pada aplikasi
SIQAF dan upload bukti
dukung yang relevan

 Operator Tim
Pengampu melakukan
pengisian kuesioner
pengukuran kualitas
pada aplikasi SIQAF

(contoh)

 Administrator
mengirim kuesioner
(submit) hasil
pengukuran SIQAF
yang sudah lengkap
ke Verifikator

dan upload bukti
dukung yang relevan.

=

Pengisian Penl_?;zi'r an
Kuesioner Pengukuran

Validator

melakukan validasi
hasil pengukuran
kualitas yang telah di
approve oleh
Evaluator dengan
bukti dukung yang
dikumpulkan.

Isian kuesioner pengukuran kualitas dapat
otomatis terisi disertai bukti dukungnya
yang diperoleh langsung dari database
yang telah ada, misalnya dari hasil QG
atau sistem lainnya

SENSUS

EKONOMI
Hasil
Pengukuran
Kualitas
Memerlukan SDM

=

dan waktu yang
banyak

4

Bantuan Al
dalam proses
validasi




REKOMENDASI UNTUK

 No | _Dimensi _ Upaya yang dilakukan

1. Relevansi 1. Memastikan seluruh pengguna sudah teridentifikasi dengan baik, internal maupun eksternal
2. Memastikan seluruh kebutuhan pengguna telah teridentifikasi dengan benar dengan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya
3. Melakukan konfirmasi kepada pengguna mengenai perbedaan (gap) yang terjadi karena
ketidaksesuaian antara output statistik yang dihasilkan dengan kebutuhan pengguna yang
telah dirancang sebelumnya

2. Akurasi 1. Melakukan pengawasan pada tahapan pengumpulan dan pengolahan untuk memastikan
SOP sudah dilaksanakan
2. Melakukan pemeriksaan data secara sistematis
3. Memastikan bahwa penarikan sampel sesuai kaidah dan sampling error terukur
4. Mengidentifikasi seluruh potensi non-sampling error dan langkah langkah yang diambil
untuk mengurangi kesalahan tersebut

3. Aktualitas 1. Memastikan penyedia data mentaati kesepakatan/ perjanjian mengenai kapan data/
dan tepat informasi tersedia
waktu 2. Memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan kriteria aktualitas dan tepat waktu yang

disyaratkan pengguna



REKOMENDASI UNTUK

No | _ Dimensi__ Upaya yang dilakukan

4. Koherensidan 1. Memastikan penggunaan konsep/ definisi dan klasifikasi yang digunakan
Keterbandingan mengikuti standar nasional atau internasional
2. Memastikan output statistik dibandingkan dengan informasi lainnya

5. Aksesibilitas 1. Memastikan publikasi cetak atau elektronik dapat diakses melalui berbagai
media sesuai dengan kebutuhan pengguna utama
2. Memastikan data dan metadata tersedia sesuai kesepakatan dengan pengguna
utama
3. Memastikan ketersediaan katalog publikasi untuk membantu pengguna dalam
mengakses output yang dihasilkan produsen data

6. Interpretabilitas 1. Memastikan data dan metadata disajikan dengan jelas dan mudah dipahami
pengguna
2. Menyediakan ringkasan mengenai hasil atau temuan penting agar memudahkan
pengguna dalam memahami output statistik
3. Memastikan adanya layanan bagi pengguna untuk memperoleh informasi lebih
lanjut mengenai data/informasi statistik sehingga dapat membantu pengguna
lebih memahami output statistik dengan tepat dan jelas.
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PRAKTEK Dapat diakses : s.id/prakteksektoral3371

1. ldentifikasi kegiatan pendataan yang ada pada instansi anda

2. Apakah data yang dihasilkan sudah memenuhi standar data statistik? Cek di
aplikasi indah.bps.go.id

3. Apakah sudah meminta rekomendasi statistik dari BPS. Bila belum ajukan ke
romantik.web.bps.go.id

4. Bila kegiatannya berulang. Apakah sudah melaporkan metadata statistik ke BPS?
Bila belum, input di aplikasi indah.bps.go.id

5. Apakah ada kontrol penjaminan kualitas pada tahapan pendataan?

6. Apakah data yang dihasilkan sesuai kebutuhan? Dapat dibuktikan dengan KAK,
surat permintaan data, atau survei kebutuhan data

7. Apakah ada pengawasan pada tahapan kegiatan pendataan?

8. Apakah ada jadwal hasil data akan dirilis/dipublikasikan?

9. Apakah data dipublikasikan per wilayah atau per tahun?

10. Apakah data yang dihasilkan dapat diakses, baik web atau buku?
11. Apakah data yang dihasilkan mudah dipahami?

12. Apabila data tersimpan dalam server, apakah datanya aman?
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